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Piroksikam adalah obat NSAID yang memiliki dosis yang kecil dan kelarutan 
yang rendah dalam air. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah dengan campuran interaktif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh jumlah laktosa dan jumlah SSG serta interaksi keduanya 
terhadap sifat fisik granul pembawa; serta mengetahui rancangan komposisi 
formula optimum granul pembawa campuran interaktif yang menggunakan 
laktosa dan SSG terhadap peningkatan laju disolusi piroksikam. Granul 
pembawa tanpa bahan aktif piroksikam dioptimasi dengan metode factorial 
design sehingga diperoleh jumlah optimum untuk laktosa sebanyak sampai 165 
g dan SSG sebanyak 3,1575 g yang menghasilkan respon sudut diam 30,44° , 
carr’s index 12,33%, Hausner ratio 1,14 dan ukuran partikel 413,92 µm. Laju 
disolusi campuran interaktif piroksikam dengan granul dibandingkan dengan 
laju disolusi campuran interaktif tanpa granul pembawa dan kapsul merk 
dagang, dengan persen obat terlepas pada menit kedua secara berturut-turut 
sebesar 87,63% ; 85,38% ; 35,97% dan 87,20%. 
 
Kata kunci: Peningkatan Laju Disolusi, Piroksikam, Campuran interaktif,   




DISSOLUTION RATE ENCHANCEMENT OF PIROXICAM BY 
ORDERED MIXING USING LACTOSE AS WATER SOLUBLE 
EXCIPIENT AND SSG AS SUPERDISINTEGRANT 
 





Piroxicam is one of NSAID drug that have small dose and low solubility in 
water. One of many ways to solve this problem is make an ordered mixing. The 
purpose of this study were to determine effect of the amount of lactose and the 
amount of SSG and interaction of both on the physical properties of granule 
carrier; and determine the optimum design of the composition formula of 
granule carrier ordered mixing using lactose and SSG to increased dissolution 
rate of piroxicam. Granule carrier without the active ingredient piroxicam 
optimized by factorial design until get the optimum amount of lactose as much 
as until 165 g and 3.1575 g SSG that result  angle of repose 30.44°, carr’s 
index 12.33%, Hausner ratio 1.14 and particle size 413.92 µm. Dissolution 
rate of ordered mixing piroxicam with granule carrier compared with the 
dissolution rate of the ordered mixing without granule carrier, brand capsule, 
and wet granulation with percent drug release in the second minute 
respectively at 87.63% ; 85.38% ; 35.97% and 87.20%.  
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